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Abstrak

Buku harian nyeri kepala merupakan alat penting dalam meningkatkan akurasi 
diagnosis dan pemantauan klinis nyeri kepala, terutama pada kondisi dengan pola 
serangan yang bervariasi atau kronik seperti migren. Mengingat belum tersedianya 
uji baku emas untuk menegakkan diagnosis, pencatatan prospektif melalui buku 
harian membantu mengurangi bias ingatan dan mendukung klasifikasi berdasarkan 
kriteria ICHD-3. Tinjauan literatur ini merangkum bukti ilmiah mengenai 
penggunaan paper headache diary (PHD) dan electronic headache diary (EHD) 
dalam praktik klinis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kedua bentuk buku 
harian mampu meningkatkan ketepatan diagnosis, mengidentifikasi pola serangan 
dan faktor pencetus, serta mendukung evaluasi terapi abortif maupun profilaksis. 
Buku harian nyeri kepala elektronik menawarkan keunggulan tambahan seperti 
pencatatan otomatis, visualisasi grafik, dan kemudahan analisis longitudinal, 
meskipun penggunaannya dapat dipengaruhi oleh ketersediaan perangkat dan 
literasi digital. Temuan dari studi lokal maupun internasional konsisten menunjukkan 
manfaat diary pada layanan primer, sekunder, dan tersier. Secara keseluruhan, 
buku harian nyeri kepala, merupakan instrumen efektif dan praktis yang perlu 
diintegrasikan dalam manajemen klinis nyeri kepala.

Kata Kunci: Headache diary, Paper headache diary, Electronic headache diary, 	
		   Tata cara pengisian, Praktik klinis.

Korespondensi: 	 Ery Riady Indrapriambada
	 E-mail: eryriady.vtr@gmail.com

Tinjauan Pustaka 

J Indon Med Assoc, Volum: 75, Nomor: 6, Desember 2025 - Januari 2026305



Filling Procedures of Headache Diary as a Tool for the 
Monitoring and Diagnosis of Headache Disorders: 

A Literature Review

Henry Riyanto Sofyan, Irma Savitri, Nur Afany, 
Ery Riady Indrapriambada,  Ahmad Rafi Faiq, Tiara Aninditha

Department of Neurology, Faculty of Medicine, Universitas Indonesia, Jakarta, 
Indonesia

Abstract

Headache diary is an important tool for improving the diagnostic accuracy and 
clinical monitoring of headache disorders, particularly in conditions with variable 
or chronic patterns such as migraine. In the absence of a gold-standard diagnostic 
test, prospective documentation helps reduce recall bias and supports classification 
based on ICHD-3 criteria. This narrative review summarizes the evidence on the use 
of paper headache diaries (PHD) and electronic headache diaries (EHD) in clinical 
practice. Various studies demonstrate that both formats enhance diagnostic precision, 
facilitate identification of triggers and attack patterns, and support evaluation of 
abortive and prophylactic therapies. EHD provides additional advantages through 
automated time-stamping, graphical trend visualization, and easier longitudinal 
analysis, although its use may be limited by device availability and digital literacy. 
Evidence from local and international studies consistently highlights the value of 
headache diaries across primary, secondary, and tertiary care settings. Overall, 
headache diaries remain practical, effective instruments that should be integrated 
into routine clinical management of headache disorders.
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	           guidelines, Clinical practice

306

Headache Diary

J Indon Med Assoc, Volum: 75, Nomor: 6, Desember 2025 - Januari 2026

Pendahuluan

	 Nyeri kepala merupakan suatu “alarm” 
yang melindungi struktur vital di dalam kepala 
dan dapat dialami pada semua kelompok usia. 
Keluhan ini menyebabkan sekitar 1% kunjun-
gan unit gawat darurat dan 4% dari seluruh 
kunjungan dokter.1 Secara global, hampir 3 
miliar orang mengalami nyeri kepala, dengan 
tension-type headache (TTH) dan migrain se-
bagai tipe tersering.2 Di Indonesia, distribusi 
nyeri kepala primer menunjukkan 58% TTH, 
35% migren, dan 7% cluster headache.3  Hing-
ga saat ini, tidak tersedia uji baku emas atau 
biomarker untuk menegakkan diagnosis nyeri 
kepala. Penegakan diagnosis sepenuhnya ber-
gantung pada anamnesis dan pemeriksaan 
fisik berdasarkan kriteria International Clas-
sification of Headache Disorders (ICHD-3), 
yang sering kali membutuhkan informasi rinci 
mengenai pola, frekuensi, durasi, dan pemicu 

serangan. Namun banyak pasien mengalami 
kesulitan mengingat karakteristik nyeri kepa-
la secara akurat, terutama pada kondisi kronik 
atau tipe nyeri kepala dengan pola bervariasi 
seperti migrain.1,4 

	 International Headache Society (IHS) 
merekomendasikan penggunaan buku ha-
rian nyeri kepala sebagai alat bantu untuk 
meningkatkan akurasi diagnosis dan meman-
tau respons terapi.4 Catatan harian ini mem-
bantu pasien dan klinisi mencatat karakter-
istik serangan, membedakan dua jenis nyeri 
kepala yang mungkin terjadi bersamaan, serta 
mengidentifikasi pemicu.5 Penggunaan buku 
harian nyeri kepala telah dilaporkan di lebih 
dari 16 negara, termasuk Indonesia, dengan 
studi-studi menunjukkan manfaatnya pada ak-
urasi diagnosis, evaluasi terapi, serta peman-
tauan perubahan pola nyeri kepala.6

	 Buku harian nyeri kepala tersedia da-
lam dua bentuk utama, yaitu paper headache 
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diary (PHD) dan electronic headache diary 
(EHD). Keduanya telah diteliti dalam berb-
agai populasi, termasuk anak-anak, dan ter-
bukti membantu dalam deteksi serangan mi-
gren serta pemantauan parameter klinis seperti 
frekuensi, durasi, intensitas, dan penggunaan 
obat.5 Meskipun demikian, pemahaman yang 
komprehensif mengenai penerapan buku har-
ian nyeri kepala dalam praktik klinis, khusus-
nya perbandingan PHD dan EHD serta imple-
mentasinya pada berbagai tingkat pelayanan 
kesehatan di Indonesia, masih terbatas. Oleh 
karena itu, tinjauan pustaka ini bertujuan mer-
angkum bukti ilmiah terkini mengenai peng-
gunaan buku harian nyeri kepala sebagai alat 
diagnostik dan pemantauan terapi dalam prak-
tik klinis.
	 Dalam beberapa tahun terakhir, bukti 
klinis terbaru menunjukkan bahwa pencatatan 
prospektif menggunakan buku harian nyeri 
kepala, khususnya dalam format elektronik, 
menghasilkan estimasi frekuensi serangan 
yang lebih akurat dibandingkan metode re-
call retrospektif yang cenderung mengang-
gap jumlah onset harian nyeri kepala lebih 
sedikit. Selain itu, E-diary berbasis algoritma 
sesuai kriteria ICHD-3 menunjukkan sensi-
tivitas tinggi dalam membantu skrining mi-
gren serta menegaskan bahwa pasien tidak 
dapat mengingat frekuensi serangan secara 
tepat  tanpa pencatatan prospektif. Temuan ini 
memperkuat peran buku harian nyeri kepala, 
baik dalam format kertas maupun elektron-
ik, sebagai komponen penting dalam praktik 
klinis modern untuk mendukung pengambilan 
keputusan diagnostik dan terapeutik.7,8

Definisi dan Komponen Headache Diary

	 Buku harian nyeri kepala merupa-
kan catatan prospektif yang mencatat secara 
sistematis berbagai aspek nyeri kepala sep-
erti lokasi, intensitas, durasi, frekuensi, geja-
la penyerta, faktor pemicu, faktor peringan, 
hingga penggunaan obat abortif maupun pro-
filaksis. Catatan prospektif ini mengurangi 
bias ingatan pasien dan memungkinkan klinisi 
memahami pola serangan harian maupun bu-
lanan.7 Buku harian juga memfasilitasi inter-
pretasi kriteria ICHD-3, terutama pada kondi-
si dengan variasi gejala atau pemicu yang luas 
seperti migren.2 Pada teknis pengisiannya, 
direkomendasikan penggunaan Buku harian 
nyeri kepala dalam rentang waktu minimal 
empat minggu untuk meningkatkan akurasi 
diagnosis. Khusus untuk nyeri kepala yang 
dipengaruhi siklus menstruasi, Buku harian 
nyeri kepala diisi selama tiga bulan.1

Buku harian juga memiliki komponen edu-
katif karena membantu pasien mengidentifi-
kasi pola tertentu misalnya hubungan antara 
kurang tidur, makanan tertentu, stres, atau 
perubahan hormon dengan serangan nyeri 
kepala. Hal ini berkontribusi pada peningka-
tan kepatuhan terhadap terapi dan perubahan 
gaya hidup.8,9

Perkembangan Terkini Penggunaan
Headache Diary dalam Praktik Klinis

	 Studi internasional menunjukkan bah-
wa pencatatan prospektif menggunakan buku 
harian nyeri kepala memberikan informasi 
yang lebih terpercaya dibandingkan metode 
recall retrospektif. Pada pasien migren dewasa 
di Amerika Serikat, sebuah analisis sekunder 
dari uji acak terkontrol selama 20 minggu 
membandingkan pencatatan harian menggu-
nakan prospective headache diary dengan 
kuesioner recall retrospektif empat minggu 
dan menunjukkan bahwa metode recall secara 
konsisten menganggap jumlah onset harian 
nyeri kepala lebih sedikit dengan selisih ra-
ta-rata 1,7–3,4 hari per 28 hari, sehingga tidak 
dapat digunakan sebagai pengganti pencatatan 
prospektif melalui buku harian dalam peman-
tauan klinis.7 Sejalan dengan hal tersebut, stu-
di yang membandingkan PHD harian dengan 
kuesioner estimasi interval melaporkan bah-
wa metode recall cenderung melebihkan dera-
jat keparahan nyeri kepala dibandingkan data 
yang dicatat secara prospektif, sehingga buku 
harian tetap lebih disarankan untuk evaluasi 
klinis individual.12 Selain itu, perbandingan 
empat minggu dengan kuesioner retrospektif 
pada populasi nyeri kepala juga menunjukkan 
adanya bias ingatan dalam pelaporan karak-
teristik serangan, mendukung penggunaan 
buku harian sebagai metode prospektif untuk 
meningkatkan akurasi data klinis.13

	 Selain penggunaan paper headache 
diary, electronic headache diary kini semakin 
luas diterapkan dalam praktik klinis modern. 
Penerapan E-diary berbasis algoritma otoma-
tis sesuai kriteria ICHD-3 pada populasi pasien 
yang dirujuk ke klinik nyeri kepala menunjuk-
kan sensitivitas tinggi dalam membantu skrin-
ing diagnosis migren serta menghasilkan data 
frekuensi serangan dan penggunaan obat yang 
lebih dapat dipercaya dibandingkan estima-
si subjektif pasien.14 Pada layanan primer di 
Inggris, evaluasi penggunaan aplikasi digital 
buku harian nyeri kepala pada pasien migren 
menunjukkan bahwa buku harian digital dapat 
diterima oleh pasien dan membantu sebagian 
pengguna dalam memantau pola serangan ser-
ta mengidentifikasi faktor pencetus, meskipun 



308

Headache Diary

J Indon Med Assoc, Volum: 75, Nomor: 6, Desember 2025 - Januari 2026

Gambar 1. Tampilan Paper Headache Diary (PHD)9

Catatan: Contoh format PHD yang berisi kolom tanggal, frekuensi, durasi, lokasi, intensitas, faktor pencetus, gejala 
penyerta, aura, dan obat-obatan.

kepatuhan pengisian harian masih menjadi 
tantangan implementasi dalam praktik klin-
is.8 Selanjutnya, integrasi buku harian nyeri 
kepala elektronik tervalidasi dengan video 
konsultasi dalam layanan telemedicine dil-
aporkan meningkatkan aksesibilitas layanan 
nyeri kepala serta memfasilitasi pemantauan 
klinis berbasis data prospektif.15

Paper Headache Diary (PHD)

	 Paper Headache Diary (PHD) mer-
upakan bentuk klasik yang masih banyak di-
gunakan di fasilitas kesehatan karena kemu-
dahannya.¹ Khususnya di Indonesia, PHD 
sudah digunakan di Rumah Sakit Umum Pu-
sat Nasional (RSUPN) Cipto Mangunkusumo 
sebagai salah satu rumah sakit rujukan nasi-
onal sejak tahun 2021. Diagnosis nyeri kepa-
la berdasarkan kriteria ICHD-3 sepenuhnya 
bergantung pada anamnesis klinis, sehingga 
International Headache Society merekomen-
dasikan pencatatan prospektif melalui buku 
harian nyeri kepala untuk meningkatkan ak-
urasi penerapan kriteria diagnostik. Format 
dasar headache diary yang digunakan secara 
internasional dikembangkan sebagai standar 
pencatatan prospektif untuk membantu pen-
erapan kriteria diagnostik nyeri kepala, dan 
format ini kemudian diadaptasi ke dalam Pa-
per Headache Diary versi Bahasa Indonesia 

yang digunakan di Poli Saraf RSUPN Cipto 
Mangunkusumo (Gambar 1), dengan modifi-
kasi isi tabel untuk menyesuaikan kebutuhan 
penilaian karakteristik nyeri kepala berdasar-
kan kriteria ICHD-3. Format adaptasi ini telah 
ditelaah oleh konsultan neurologi nyeri kepala 
untuk memastikan kesesuaian isi dengan ke-
butuhan diagnostik dalam praktik klinis.1,4

	 Dalam penggunaannya, PHD diisi se-
lama minimal empat minggu untuk meningkat-
kan akurasi diagnosis. Pasien diminta mengisi 
diary setiap terjadi serangan nyeri kepala dan 
membawa hasil pencatatan pada setiap kun-
jungan kontrol. PHD berbentuk lembar kertas 
yang memuat tabel karakteristik nyeri kepala, 
meliputi waktu serangan (hari dan tanggal), 
durasi terpanjang, frekuensi serangan, lokasi 
nyeri, faktor pencetus, intensitas nyeri (ska-
la nyeri terberat), karakter nyeri, aura, gejala 
penyerta, serta obat-obatan yang dikonsumsi. 
Setiap parameter disediakan dalam bentuk 
kolom tabel yang diisi pasien menggunakan 
pulpen.9

	 Pada pengisiannya, pasien dapat 
mengisi identitas berupa nama, tanggal lahir 
dan jenis kelamin serta bulan saat pertama kali 
mengisi buku harian nyeri kepala. Pada PHD, 
pasien akan diminta untuk mengisi perjala-
nan nyeri kepala dalam satu minggu sebelum 
berobat. Pasien dapat mengisi tanggal, jumlah 
nyeri kepala (frekuensi), durasi terpanjang 
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Gambar 2. Keterangan Faktor Pencetus dan Gejala Penyerta pada 
Buku Harian Nyeri Kepala9

Catatan: Daftar kode pemicu, gejala penyerta, dan instruksi pengisian pada bagian bawah tabel Buku Harian Nyeri Kepala.

Gambar 3. Tampilan Halaman Utama Electronic Headache Diary (EHD)9

Catatan: Halaman kalender pada EHD tempat pasien memilih tanggal serangan dan menambahkan rekaman baru.

(menit/jam) pada setiap tanggal nyeri kepala 
yang menimbulkan dampak. Pasien juga akan 
diminta untuk mengisi faktor pencetus dengan 
menuliskan nomor, faktor pencetus dapat di-
isi lebih dari satu. Pada keterangan dibagian 
bawah tabel terdapat informasi mengenai fak-
tor pencetus, aura dan dampak nyeri kepala 
(Gambar 2).
	 Format sederhana memudahkan pa-
sien dari berbagai kelompok usia. Namun 
PHD memiliki beberapa kelemahan seperti 
risiko kehilangan buku diary, ketidaklengka-
pan pengisian, serta sulitnya rekap data man-

ual. Pencatatan berbasis kertas cenderung 
kurang akurat dibandingkan pencatatan dig-
ital prospektif.5 PHD menunjukkan potensi 
akurasi tinggi, dengan sensitivitas 92% untuk 
migren dan 75% untuk TTH.4 PHD juga tetap 
relevan pada populasi tertentu seperti lansia 
atau pasien dengan hambatan penggunaan 
perangkat elektronik.9

Electronic Headache Diary (EHD)

	 Electronic Headache Diary (EHD) 
atau Buku harian nyeri kepala elektronik 
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Gambar 4. Contoh Pengisian Detail Serangan pada EHD6

Catatan:Tampilan input waktu mulai–selesai, intensitas, lokasi nyeri, karakteristik, dan gejala pada aplikasi EHD.

merupakan inovasi digital yang menawarkan 
pencatatan yang lebih terstruktur, konsisten, 
dan otomatis.6,9 Aplikasi ini biasanya menye-
diakan fitur pencatatan waktu otomatis, peng-
ingat pengisian, grafik evolusi nyeri, kalender 
menstruasi, serta integrasi data digital untuk 
analisis longitudinal (Gambar 3).
	 Selain itu, EHD menyediakan halaman 
pengisian detail serangan yang mencakup lo-
kasi nyeri kepala secara interaktif, jenis dan 
karakteristik nyeri, intensitas, faktor pemicu, 
gejala sebelum dan saat serangan, informasi 
mengenai tempat kejadian, serta faktor yang 
meringankan maupun memperberat seran-
gan.16

	 EHD dapat mengidentifikasi pemicu 
migren dan melaporkan akurasi yang lebih 
baik dibandingkan pencatatan manual.9 Se-
lain itu, EHD juga dapat mendokumentasikan 
evolusi nyeri kepala harian secara stabil seh-
ingga dapat digunakan untuk pemantauan mi-
grain kronik.10,11 Sementara itu, terdapat studi 
yang membandingkan PHD dan EHD pada 
populasi Indonesia dan menemukan bahwa 
keduanya efektif dalam mendeteksi perubah-
an frekuensi, durasi, intensitas serangan, ser-
ta pola respons terhadap terapi profilaksis.6,16 
Meskipun unggul dalam konsistensidan anal-
isis data, EHD memiliki tantangan berupa 
kebutuhan perangkat digital, tingkat literasi 
teknologi, serta variabilitas kualitas aplikasi 
yang belum distandarisasi secara internasion-
al.16

Akurasi Diagnosis dan Penggunaan pada 
Populasi Khusus

	 Buku harian nyeri kepala berperan 
penting dalam meningkatkan akurasi diagno-
sis sesuai kriteria ICHD-3.11,17 Studi menun-
jukkan bahwa pencatatan prospektif berbasis 
internet memberikan data yang lebih akurat 
dibandingkan wawancara retrospektif, teru-
tama dalam mendeteksi frekuensi dan variasi 
intensitas nyeri.5 Selain itu buku harian nyeri 
kepala juga melaporkan sensitivitas tinggi da-
lam mengidentifikasi migren (92%) dan ten-
sion-type headache (75%).4 Buku harian nyeri 
kepalamembantu menangkap gejala penyerta 
seperti fotofobia, fonofobia, mual, serta aura 
yang penting untuk penegakan diagnosis.16

	 Buku harian nyeri kepala dapat ber-
manfaat pada populasi khusus. Pada anak usia 
8–13 tahun, buku harian nyeri kepalamampu 
mendeteksi episode migren pada 61,9% sub-
jek yang sebelumnya tidak teridentifikasi.6,10,18 
Pada perempuan dengan migren menstruasi, 
menopause, atau kehamilan, diary memban-
tu memetakan pola serangan terkait perubah-
an hormonal.19-22 Pada pasien migren kronik 
atau berisiko medication overuse headache 
(MOH), buku harian memudahkan pemisah-
an antara progresivitas penyakit dan penggu-
naan obat berlebih. Dengan demikian, buku 
harian meningkatkan akurasi diagnosis seka-
ligus mengenali pola klinis yang spesifik pada 
kelompok pasien tertentu.10,23,24
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Implementasi Klinis 
dalam Layanan Kesehatan

	 Pada layanan primer, diary membantu 
identifikasi pola awal serangan, faktor pence-
tus, serta respons awal terhadap terapi abor-
tif.17,19 Pada layanan sekunder, diary menjadi 
dasar penentuan terapi profilaksis, deteksi 
medication overuse headache (MOH), dan 
penilaian efektivitas terapi.10,23 Pada layanan 
tersier, diary digunakan untuk kasus kom-
pleks, pemantauan jangka panjang, dan evalu-
asi intensitas serangan.25-27 Studi di Indonesia 
menunjukkan bahwa implementasi headache 
diary di Poli Saraf RSUPN Cipto Mangunku-
sumo, Jakarta, memberikan gambaran klinis 
yang lebih baik dalam memantau perubahan 
pola serangan serta respons terapi pada pa-
sien nyeri kepala.28 Secara keseluruhan, buku 
harian nyeri kepala, baik dalam bentuk ker-
tas maupun elektronik, merupakan alat yang 
efektif untuk meningkatkan akurasi diagnosis 
dan pemantauan nyeri kepala, karena mem-
bantu mengidentifikasi pola serangan, faktor 
pencetus, gejala penyerta, serta respons terapi 
secara lebih objektif dibandingkan anamnesis 
retrospektif.29,30

Kesimpulan

	 Buku harian nyeri kepala, baik dalam 
bentuk kertas maupun elektronik, merupakan 
instrumen efektif yang membantu mengiden-
tifikasi pola serangan, faktor pencetus, gejala 
penyerta, serta respons terapi secara objektif, 
sehingga meningkatkan akurasi diagnosis dan 
pemantauan klinis pada berbagai kelompok 
pasien nyeri kepala.
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